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LAMPIRAN I 

Data Penelitian 

Tahun  Bulan SK (Milyar) INF (Persen) JUB (Milyar) EXR (Ribuan) 

2014 Jan 11.994 8.22 3.652 12.226 

 Feb 11.994 7.75 3.643 11.634 

 Mar 11.994 7.32 3.660 11.404 

 Apr 11.994 7.25 3.730 11.532 

 Mei 11.994 7.32 3.789 11.611 

 Jun 12.294 6.7 3.866 11.969 

 Jul 12.294 4.53 3.896 11.591 

 Ags 12.294 3.99 3.895 11.717 

 Sep 12.294 4.53 4.010 12.212 

 Okt 12.594 4.83 4.024 12.082 

 Nov 12.727 6.23 4.076 12.196 

 Des  12.917 8.36 4.171 12.440 

2015 Jan 12.956 6.96 4.175 12.625 

 Feb 12.956 6.29 4.218 12.863 

 Mar 12.956 6.38 4.246 13.084 

 Apr 14.483 6.79 4.276 12.937 

 Mei 14.483 7.15 4.288 13.211 

 Jun 14.483 7.26 4.359 13.332 

 Jul 14.483 7.26 4.373 13.481 

 Ags 14.483 7.18 4.404 14.027 

 Sep 14.483 6.83 4.509 14.657 

 Okt 14.483 6.25 4.443 13.639 

 Nov 15.983 4.89 4.452 13.840 

 Des  16.114 3.35 4.547 13.795 

2016 Jan 16.114 4.14 4.498 13.846 

 Feb 16.114 4.42 4.522 13.395 

 Mar 16.114 4.45 4.562 13.276 



 Apr 16.114 3.6 4.582 13.204 

 Mei 16.114 3.33 4.614 13.615 

 Jun 18.551 3.45 4.737 13.180 

 Jul 18.692 3.21 4.730 13.094 

 Ags 18.692 2.79 4.746 13.300 

 Sep 18.925 3.07 4.738 12.998 

 Okt 18.925 3.31 4.778 13.051 

 Nov 20.425 3.58 4.868 13.563 

 Des  20.425 3.02 5.003 13.436 

2017 Jan 20.425 3.49 4.937 13.343 

 Feb 20.426 3.83 4.943 13.347 

 Mar 20.426 3.61 5.018 13.321 

 Apr 24.973 4.17 5.034 13.327 

 Mei 25.573 4.33 5.126 13.321 

 Jun 25.573 4.37 5.225 13.319 

 Jul 25.573 3.88 5.178 13.323 

 Ags 24.441 3.82 5.220 13.351 

 Sep 24.441 3.72 5.254 13.492 

 Okt 24.741 3.58 5.284 13.572 

 Nov 26.285 3.3 5.321 13.514 

 Des  26.395 3.61 5.418 13.548 

2018 Jan 26.395 3.25 5.352 13.413 

 Feb 27.093 3.18 5.352 13.707 

 Mar 27.583 3.4 5.396 13.756 

 Apr 27.583 3.41 5.409 13.877 

 Mei 28.583 3.23 5.435 13.951 

 Jun 29.933 3.12 5.534 14.404 

 Jul 30.933 3.18 5.508 14.413 

 Ags 30.933 3.2 5.529 14.711 

 Sep 33.657 2.88 5.607 14.929 

 Okt 35.657 3.16 5.667 15.227 



 Nov 36.657 3.23 5.671 14.339 

 Des  36.545 3.13 5.760 14.481 

2019 Jan 37.380 2.82 5.644 14.072 

 Feb 38.743 2.57 5.670 14.062 

 Mar 39.448 2.48 5.747 14.244 

 Apr 39.985 2.83 5.746 14.215 

 Mei 40.835 3.32 5.860 14.385 

 Jun 41.935 3.28 5.908 14.141 

 Jul 43.979 3.32 5.941 14.026 

 Ags 47.425 3.49 5.934 14.237 

 Sep 48.223 3.39 6.003 14.174 

 Okt 48.223 3.13 6.026 14.008 

 Nov 48.240 3.00 6.074 14.102 

 Des  48.240 2.72 6.136 13.901 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN II. Hasil Output Olah Data Dengan Eviews 

1. Uji Stasioner Data 
Null Hypothesis: D(SK) has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=11) 

     
        t-Statistic   Prob.* 

     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.758900  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.527045  

 5% level  -2.903566  

 10% level  -2.589227  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 
Null Hypothesis: D(INF) has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=11) 

     
        t-Statistic   Prob.* 

     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.449630  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.527045  

 5% level  -2.903566  

 10% level  -2.589227  

     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 
Null Hypothesis: D(JUB) has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 5 (Automatic - based on SIC, maxlag=11) 

     
        t-Statistic   Prob.* 

     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.227494  0.0228 

Test critical values: 1% level  -3.534868  

 5% level  -2.906923  

 10% level  -2.591006  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
Null Hypothesis: D(EXR) has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=11) 

     
        t-Statistic   Prob.* 

     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -10.14162  0.0001 

Test critical values: 1% level  -3.527045  

 5% level  -2.903566  

 10% level  -2.589227  

     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Hasil Regresi Jangka Panjang 

Dependent Variable: SK   

Method: Least Squares   

Date: 12/16/20   Time: 09:39   

Sample: 2014M01 2019M12   

Included observations: 72   

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -39.35676 8.253491 -4.768499 0.0000 

INF 1.400124 0.371132 3.772572 0.0003 

JUB 20.80949 1.233811 16.86603 0.0000 

EXR -3.372336 0.788667 -4.275994 0.0001 

     
     R-squared 0.920593     Mean dependent var 23.86687 

Adjusted R-squared 0.917090     S.D. dependent var 11.15753 

S.E. of regression 3.212714     Akaike info criterion 5.226062 

Sum squared resid 701.8641     Schwarz criterion 5.352543 

Log likelihood -184.1382     Hannan-Quinn criter. 5.276415 

F-statistic 262.7827     Durbin-Watson stat 0.240466 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil Uji Multikolinearitas Menggunakan VIF 
 

Variance Inflation Factors  

Date: 12/11/20   Time: 22:27  

Sample: 2014M01 2019M12  

Included observations: 71  

    
     Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 

    
    C  0.018225  1.601788  NA 

D(INF)  0.035255  1.077812  1.059219 

D(JUB)  5.695770  1.787287  1.174549 

D(EXR)  0.162930  1.197133  1.189163 

ECT  0.001241  1.038453  1.037896 

    
    
 

Hasil Regresi Jangka Pendek 

 

Dependent Variable: D(SK)   

Method: Least Squares   

Date: 12/11/20   Time: 21:43   

Sample (adjusted): 2014M02 2019M12  

Included observations: 71 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.501303 0.135000 3.713351 0.0004 

D(INF) 0.264213 0.187763 1.407159 0.0041 

D(JUB) 1.045984 2.386581 0.438277 0.0026 

D(EXR) -0.056288 0.403645 -0.139449 0.0095 

ECT 0.078276 0.035225 2.222187 0.0297 

     
     R-squared 0.286121     Mean dependent var 0.510507 

F-statistic 1.554910     Durbin-Watson stat 1.589712 

Prob(F-statistic) 0.000735       

     
     
 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil Uji Normalitas 

0

1

2

3

4

5

6

7

8

9

-6 -4 -2 0 2 4 6

Series: Residuals

Sample 2014M01 2019M12

Observations 72

Mean       2.37e-14

Median  -0.359959

Maximum  6.423769

Minimum -6.360089

Std. Dev.   3.144107

Skewness  -0.015185

Kurtosis   2.063485

Jarque-Bera  2.633949

Probability  0.267945 

 
 

Hasil Uji Autokorelasi 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  

     
     F-statistic 1.530338     Prob. F(2,64) 0.2243 

Obs*R-squared 3.240468     Prob. Chi-Square(2) 0.1979 

     
     
 

Hasil Uji Heterokedastisitas  

 
Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey 

     
     F-statistic 0.618278     Prob. F(4,66) 0.6510 

Obs*R-squared 2.564378     Prob. Chi-Square(4) 0.6331 

Scaled explained SS 8.174258     Prob. Chi-Square(4) 0.0854 

     
     
 

 
 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara mayoritas islam dengan persentase penduduk 

muslim sebanyak 57,18 persen (BPS). Potensi ini seharusnya bisa menjadi pasar 

yang besar bagi industri keuangan syariah di Indonesia. Salah satu bagian dari 

industri keuangan syariah yang perkembangannya sangat pesat di Indonesia adalah 

pasar modal syariah. Pasar modal memiliki peran penting bagi perekonomian suatu 

negara karena pasar modal menjalankan dua fungsi sekaligus, yaitufungsi ekonomi 

dan fungsi keuangan. Hadirnya pasar modal diharapkan aktivitas perekonomian 

dapat meningkat, karena pasar modal merupakan alternatif pendanaan bagi 

perusahaan-perusahaan dengan demikian perusahaan dapatberoperasi dengan skala 

yang lebih besar dan pada gilirannya akan meningkatkan pendapatan perusahaan 

dan kemakmuran masyarakat luas(Darmadji, 2001). 

 Menurut Fatah(2011), pasar keuangan syariah di Indonesia termasuk sukuk 

tumbuh dengan cepat, meskipun porsinya dibandingkan pasar konvensional masih 

relatif kecil. Untuk keperluan pengembangan basis sumber pembiayaan anggaran 

negara dan dalam rangka pengembangan pasar keuangan syariah dalam negeri, 

pemerintah telah mengesahkan RUU tentang Surat Berharga Syariah Negara 

(SBSN). 

 Pasar modal syariah didirikan pada tahun 1997 dan baru diresmikan pada 

tahun 2003. Hal itu didukung dengan lahirnya Reksadana oleh PT Danareksa 

Investment Management pada tahun 1997 dan munculnya Jakarta Islamic Index 



pada tahun 2000 yang diluncurkan oleh Bursa Efek Indonesia yang bekerja sama 

dengan PT Danareksa Investment Management. Kedua indeks tersebut hadir 

dengan tujuan untuk memandu investor yang ingin menanamkan dananya secara 

syariah. Pasar modal syariah terus berkembang dengan hadirnya sukuk PT Indosat 

Tbk. pada awal September 2002. 

Fenomena bangkitnya minat yang besar terhadap industri keuangan syariah 

ditunjukkan dengan tumbuhnya sukuk. Sukuk menjadi salah satu alternatif 

perusahaan (emiten) untuk memperoleh dana investasi dari masyarakat. Dimana 

perusahaan dapat menerbitkan sukuk dengan nilai dan dalam jangka waktu tertentu. 

Sukuk kini telah menjadi segmen terkuat dalam keuangan Islam. Sukuk 

terlibat dalam perdagangan pasar internasional dan dapat menggerakkan arus kas 

keuangan menuju di luar pasar domestik. Seiring dengan pertumbuhan, kerja keras 

dan agenda pembangunan yang seimbang, semua negara memiliki potensi untuk 

memperluas peran keuangan Islam meningkat dalam memberikan kontribusi 

terhadap pertumbuhan global dan stabilitas keuangan (Ahmed, 2014). 

Pertumbuhan sukuk sangat meningkat tajam dibandingkan dengan 

instrumen keuangan Islam lainnya, pertumbuhan tersebut mencapai 84 persen 

pertahun jika dianalisis semenjak tahun 2001 sampai dengan 2007. Sukuk 

terbanyak yang diterbitkan adalah di wilayah Timur Tengah dan Malaysia. Hampir 

70 persen sukuk utama global berasal dari Malaysia (Zahari, 2009). 

Sukuk merupakan salah satu bentuk produk yang paling inovatif dalam 

pengembangan sistem keuangan syariah kontemporer. Dapat disimpulkan bahwa, 



sukuk merupakan alternatif sumber pendanaan, terutama bagi pemerintah dan 

perusahaan korporasi (Ayub, 2007). 

Perkembangan instrumen pembiayaan anggaran negara berdasar prinsip 

syariah dianggap penting selain untuk mengurangi kesenjangan antara SBSN dan 

SUN dalam SBN yang cukup besar. Selain itu Sutedi(2010) menyatakan 

pembiayaan instrumen sesuai syariah dipandang penting sebagai wujud: 1). 

Memperkuat dan meningkatkan peran sistem keuangan berbasis syariah di dalam 

negeri; 2). Memperluas basis pembiayaan anggaran negara; 3). Menciptakan 

benchmark instrumen keuangan syariah, baik di pasar keuangan syariah domestik 

maupun internasional; 4). Memperluas dan mendiversikan basis investor; 5). 

Mengembangkan alternatif instrumen investasi, baik dalam negeri maupun luar 

negeri yang mencari instrumen keuangan berbasis syariah; 6). Mendukung 

pertumbuhan pasar keuangan syariah di Indonesia.  

Perkembangan penerbitan sukuk korporasi melalui pasar modal makin 

berkembang di tahun 2019. Berdasarkan data yang didapat dari Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) mencatat sebanyak 232 perusahaan menerbitkan sukuk ini 

sepanjang tahun 2019 atau meningkat jika dibandingkan tahun sebelumnya yang 

berjumlah 177 perusahaan. Selama tahun 2018 nilai akumulasi penerbitan sukuk 

tercatat Rp. 36,54 milyar, dan semakin meningkat pada tahun 2019 dengan nilai 

akumulasi penerbitan sukuk sebesar Rp. 48,24 milyar. 

 

 

Gambar 1.1 Perkembangan Sukuk Korporasi di Indonesia (Dalam Milyar) 
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keuangan syariah. Pertumbuhan sukuk yang diterbitkan oleh korporasi tercermin 

dari total nilai emisi sukuk. Pertumbuhan sukuk korporasi mengalami tren yang 
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Perkembangan sukuk di Indonesia dimulai sejak 2002 lalu mengalami 

kemajuan, pada tahun tersebut undang-undang sukuk telah disahkan oleh parlemen. 
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lainnya. Oleh karena itu, sukuk harus dibentuk dengan semangat menjadikan sistem 

keuangan Islam yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam dan mencapai tujuan dari 

Islam itu sendiri yakni Maqashid Syariah. 

Tabel 1.1 

Perkembangan Sukuk 2010-2019 

Tahun Total Nilai Emisi 

Sukuk(dalam milyar Rp) 

Total Jumlah 

Penerbitan 

Sukuk 

2010 7.815 47 

2011 7.994 48 

2012 9.790 54 

2013 11.994 64 

2014 12.956 71 

2015 16.144 87 

2016 20.425 100 

2017 26.394 137 

2018 36.545 177 

2019 48.240 232 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 

 Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa setiap tahunnya mulai dari tahun 

2010 hingga tahun 2019nilai total emisisukuk meningkat. Hal ini membuktikan 

kesuksesan Indonesia dalam menerbitkan sukuk. Tercatat pada tahun 2019nilai 

akumulasi penerbitansukuk mencapai 48.240 milyar dengan total 232 jumlah 

penerbitan sukuk. 



 Menurut laporan yang ada pada International Sovereign Sukuk Issuance per 

tanggal 26 Oktober 2017, Indonesia menempati posisi pertama dengan total Sukuk 

Negara sebesar USD 13,15 miliar dan disusul di posisi kedua oleh Saudi Arabia 

dengan nilai penerbitan sebesar 9 miliar serta Dubai di posisi ketiga dengan jumlah 

USD 8,219 miliar penerbitan Sukuk negara. 

Menurut Husnan(2005), pada dasarnya kondisi perekonomian akan 

mempengaruhi kondisi pasar, maka pada gilirannya kondisi pasar akan 

mempengaruhi para investor. Sulit bagi para investor atau pemodal untuk 

memperoleh hasil investasi yang berkebalikan dengan kecenderungan pasar. 

Guna meningkatkan volume penerbitan sukuk, maka diperlukan peran aktif 

dari banyak elemen. Tim Studi Minat Emiten di Pasar Modal-BAPEPAM LK 

menyebutkan jika faktor yang paling berpengaruh dalam penerbitan sukuk adalah 

faktor eksternal (Ardiansyah, 2017). Salah satu faktor yang perlu diperhatikan 

adalah kondisi makroekonomi yang ada di Indonesia. Jika kondisi makroekonomi 

buruk maka akan berakhir buruk bagi pertumbuhan ekonomi dan berpengaruh pula 

pada pertumbuhan investasi termasuk sukuk. 

Hal ini didukung oleh Bodie(2006), yang menyatakan bagi beberapa 

perusahaan lingkungan ekonomi makro dan industri mungkin mempunyai pengaruh 

yang relatif besar dibandingkan kinerja di dalam industri. Dengan kata lain, investor 

harus selalu memperhatikan gambaran besar ekonomi. Selain itu Samsul(2006), 

mengungkapkan kinerja perusahaan dan risiko yang dihadapi dipengaruhi oleh 

faktor makro dan mikro ekonomi. 



Menurut Rahardjo(2003), kondisi perekonomian yang kuat serta inflasi 

rendah mengakibatkan tingkat daya beli terhadap produk investasi juga sangat 

bagus, sehingga akan timbul dampak positif terhadap perdagangan dan investasi 

pada sukuk. Teori yang ada menyatakan bahwa inflasi berpengaruh negatifterhadap 

sukuk, ketika inflasi turun maka sukuk akan naik dan ketika inflasi naik maka sukuk 

akan turun. Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian Hannoeriadi(2017), Rahman 

(2016) dan Yusiamaryanti(2017), yang menyatakan bahwa inflasi memiliki 

pengaruh signifikan terhadap sukuk. Adapun tingkat inflasi di Indonesia pada 

periode 2014 hingga 2017 sebagaimana grafik 1.2 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 

Tingkat Inflasi di Indonesia 2014-2019 
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Pada Gambar 1.2 dapat dilihat bahwa inflasi di Indonesia pada tahun 2014 

berada pada 8,36 persen dan mengalami penurunan pada tahun 2016 menjadi 3,35 

persen dan terus menurunhingga tahun 2016 mencapai angka 3,02 persen. 

Selanjutnya terjadi kenaikan dari tahun 2016 sebesar 3,02 persen menjadi 3,61 

persen pada tahun 2017. Pada tahun 2018 inflasi mengalami penurunan menjadi 

3,13 persen. Inflasi turun kembali mencapai angka 2,72 persen pada bulan 

Desember tahun 2019. 

Jumlah uang beredar merupakan salah satu indikator moneter yang 

digunakan oleh pemerintah untuk mencapai sasaran kebijakan ekonomi makro 

(Zuraida, 2018). Jumlah uang beredar termasuk dalam uang kartal, giro dan kuasi. 

Penambahan uang beredar akan meningkatkan konsumsi barang dan jasa 

masyarakat. Oleh karena itu diharapkan dengan bertambahnya jumlah uang beredar 

akan meningkatkan pertumbuhan sukuk dan secara teori tersebut jumlah uang 

beredar dan sukuk memiliki hubungan yang positif. Ini serupa dengan penelitian 

Ardiansyah(2017) yang menemukan bahwa variabel jumlah uang beredar, indeks 

produksi industri, dan inflasi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan sukuk 

korporasi. Variabel kurs, oil price, dan bagi hasil deposito mudharabah berpengaruh 

negatif terhadap pertumbuhan sukuk.   

Tabel 1.2 

Jumlah Uang Beredar Periode 2014-2019 

Tahun JUB (Milyar Rupiah) 

2014 4.170 

2015 4.548 



2016 5.005 

2017 5.418 

2018 5.760 

2019 6.136 

Sumber: Bank Indonesia 

Pada Tabel 1.2 dapat dilihat Jumlah Uang Beredar (JUB) pada tahun 2015 

naik menjadi Rp. 4.548 milyar dari tahun sebelumnya yaitu sebelumnya Rp. 4.170 

milyar. 

Salah satu pengukur lain yang selalu digunakan untuk menilai keteguhan 

perekonomian adalah perbandingan nilai mata uang asing (misalnya USD) dengan 

nilai mata uang domestik (misalnya Rupiah). Perbandingan tersebut dinamakan 

kurs valuta asing. Kurs ini akan menunjukkan banyaknya uang dalam negeri yang 

diperlukan untuk membeli satu unit valuta asing tertentu (Sukirno, 2006). 

 

 

 

 

Tabel 1.3  

Kurs Periode 2014-2019 

Tahun  Kurs  

2014 11.825 

2015 13.390 

2016 13.265 

2017 13.330 



2018 14.553 

2019 13.901 

Sumber: Kemendag 

Pada Tabel 1.3 dapat dilihat perkembangan kurs US Dollar terhadap Rupiah 

pada tahun 2014 mencapai Rp. 11.825, di tahun 2015 meningkat menjadi Rp. 

13.390. Kurs US Dollar terhadap Rupiah selalu mengalami peningkatan setiap 

tahunnya, namun pada tahun 2019 kurs US Dollar terhadap Rupiah menjadi Rp. 

13.901. 

Pertumbuhan perekonomian yang baik dicerminkan oleh kondisi variabel 

makroekonomi yang baik. Kondisi makroekonomi yang baik dapat mencerminkan 

iklim investasi yang baik pada suatu negara. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian yang membahas pengaruh variabel makroekonomi terhadap 

pertumbuhan sukuk  di Indonesia(Ardiansyah, 2017). 

Oleh karena terdapat banyak perbedaan hasil yang diperoleh dari para 

peneliti tentang pengaruh variabel makroekonomi terhadap perkembangan sukuk 

korporasi di Indonesia, maka peneliti ingin melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai pengaruh inflasi, jumlah uang beredar dan kurs terhadap perekmbangan 

sukuk korporasiyang berjudul “Pengaruh inflasi, jumlah uang beredar dan kurs 

terhadap perkembangan sukuk korporasi di indonesia (Periode 2014-2019).” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh inflasi, jumlah uang beredar dan 

kurs terhadap perkembangan sukuk korporasi di Indonesia? 



1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penilitian yang ingin dicapai oleh peneliti adalah untuk menjelaskan 

bahwa inflasi, jumlah uang beredar dan kurs berpengaruh terhadap perkembangan 

sukuk korporasi di Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan, baik secara teoritis maupun secara praktis. Secara teoritis 

diharapkan dapat menambah khasanah ilmu dan pertimbangan dalam penyusunan 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan perkembangan sukuk korporasi di 

Indonesia. Secara praktis diharapkan mampu menjadikan informasi bagi 

pemerintah maupun masyarakat, mengenai temuan empiris tentang pengaruh 

inflasi, jumlah uang beredar dan kurs terhadap perkembangan sukuk korporasi di 

indonesia. 
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